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TRANSLITERASI 

 

A. Konsonan 

 Tidak dilambangkan  Dl 

 b  Th 

 t  Dh 

 ts  „ (koma menghadap ke atas) 

 j  Gh 

 h  F 

 kh  Q 

 d  K 

 dz  L 

 r  M 

 z  N 

 s  W 

 sy  H 

 sh  Y 

 

Hamzah ( ) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 

awalkata maka dalam transliterasinya mengengikuti vokalnya, tidak 

dilambangkan,namun apabila terletak di tengah atau akhir kata maka dilambangkan 

dengantanda koma diatas („), berbalik dengan koma („), untuk pengganti lambang 

“ ”.
1
 

 

                                                           
1

Tim Dosen Fakultas Syari‟ah, Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Malang: Fakultas 

Syari‟ahUIN, 2005), 42. 
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B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulisdengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjangmasing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang =  â  misalnya   menjadi  qâla 

Vokal (i) panjang =  î  misalnya   menjadi  qîla 

Vokal(u) panjang =  û  misalnya  menjadi  dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“î”,melainkan tetapa ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ 

nisbatdiakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulisdengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) =  misalnya  menjadi qawlun. 

Diftong (ay)  =  misalnya  menjadi khayrun.
2
 

C. Ta’ marbûthah ( ) 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t”, jika berada ditengah-

tengahkalimat, akan tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir 

kalimat,maka ditranslitarasikan dengan menggunakan “h” misalnya  

menjadi al-risâlat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 

kalimatyang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

ditransliterasikandengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat 

berikutnya,misalnya menjadi fi rahmatillâh
3
. 

                                                           
2
Tim Dosen Fakultas Syari‟ah, Buku, 42-43. 

3
Tim Dosen Fakultas Syari‟ah, Buku, 43. 
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D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” ( ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awalkalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-

tengahkalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikancontoh-

contohberikutini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 

3. Mâsyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 

4. Billâh „azzâ wa jalla.
4
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
4
Tim Dosen Fakultas Syari‟ah, Buku, 43-44 
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ABSTRAK 

Usnida Ulva Hidayati, 2011. Fenomena Misogini Sebagai Alasan Tidak Menikah 

di Desa Blimbing Sari Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto. Skripsi. Jurusan 

Al-Ahwal Al-Syakhshiyah. Fakultas Syari‟ah. Universitas Islam Negeri (UIN) 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

Dosen Pembimbing; Drs. Suwandi. M.H 

 

Kata Kunci: Misogini, Menikah 

 

Misogini adalah suatu perasaan benci kepada perempuan yang disebabkan 

adanya alasan-alasan tertentu yang menimbulkan perasaan benci terhadap perempuan 

seperti halnya laki-laki menganggap bahwa perempuan sebagai perempuan yang 

lemah dan laki-laki sebagai sosok laki-laki yang kuat. Akibatnya perempuan 

mendapatkan status lebih rendah dari laki-laki dan timbulnya rasa untuk 

mengasingkan perempuan dari kehidupan publik/masyarakat. Dengan perasaan 

seperti itulah seorang laki-laki memandang perempuan tidak penting, sehingga 

timbullah perasaan untuk tidak menikah. 

Rumusan masalah yang dikaji dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana 

pemahanman “perjaka tua” tentang pernikahan. 2)Mengapa misogini dijadikan 

sebagai alasan tidak menikah bagi para laki-laki di desa Blimbing Sari Kecamatan 

Sooko Kabupaten Mojokerto. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan 

(field research) dan pendekatannya yakni kualitatif. Adapun sumber datanya 

menggunakan sumber data primer dan sekunder. Metode pengumpulan datanya 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan metode 

pengolahan data dengan editing, classifying, verifying, analyzing, concluding. 

Dalam kamus ilmiah popular terdapat tiga  ungkapan yaitu: “misogini” 

berarti: benci akan perempuan, membenci perempuan, “misogini” berarti, “benci 

akan perempuan, perasaan benci akan perempuan” sedang “misoginis” artinya “laki-

laki yang benci kepada perempuan”. Namun secara terminologi istilah misogini juga 

digunakan untuk doktrin-doktrin sebuah pemikiran yang secara zahir memojokkan 

dan merendahkan derajat perempuan. 

Berdasarkan hasil penelitian, Perjaka Tua dalam memahami pernikahan 

adalah sebagai bentuk hal yang sunnah, dan pernikahan suatu hal yang memang 

harus dilakukan untuk orang-orang yang mengginginkan pernikahan. Mereka 

mengganggap bahwa dalam pernikahan adalah hal yang tidak wajib, yang bisa 

dilakukan atau tidak dilakukan. Atau dengan kata lain mereka mendukung dengan 

adanya pernikahan akan tetapi di satu sisi pelaku tersebut menolak untuk melakukan 

pernikahan. Para pelaku misogini awalnya mempunyai perasaan keinginan untuk 

menikah akan tetapi ada beberapa sebab yang akhirnya para pelaku itu menjadi 

enggan untuk menikah. Para pelaku misogini mempunyai alasan/faktor diantaranya 

pernah mengalami ketraumaan, dan sakit hati kepada seorang perempuan. Atas 

kejadian yang sudah menimpanya, itulah para pelaku merasa benar-benar trauma dan 

sakit hati dan yang terjadi dalam keluarganya. Sehingga dengan kejadian itu para 

pelaku membenci akan perempuan dan tidak percaya dengan perempuan. 
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ABSTRACT 

Ulva Usnida Hidayati, 2011. The phenomenon of misogyny as Reasons  for Not 

Marry in the Blimbing Sari village, Sooko,  Mojokerto regency. Thesis. Al-

Ahwal Al-Syakhshiyyah Department,  The Faculty of Islamic law. The State Islamic 

University Maulana Malik Ibrahim of Malang. 

Supervisor: Drs. Suwandi. M.H 

Keywords: misogyny, Married  

Misogyny is a hatred  sense of women influenced by certain reasons that give 

rise to hatred sense toward women as men think that women as someone  weak and 

men as being a strong man. As a result, women have lower status than men and it 

rises emergence of sense to alienate women from public life/society. With emergence 

of sense, a man think that the women are not important so they don not want to get 

marry.  

The Formulation of the problems studied in this thesis are: 1) How 

understanding of "old virgin" on marriage. 2) Why  misogyny became  as an excuse 

not to marry for the men in the Blimbing Sari village, Sooko,  Mojokerto regency is. 

This research is a type of field research and the qualitative approach. As for the data 

source using primary and secondary data sources. The Methods of data collection 

using observation, interviews, and documentation.While the methods of data 

processing is editing, classifying, verifying, analyzing, concluding.  

In the popular dictionary, there are three expressions, namely: "misogyny" 

means: willing hate women, to hate women, "misogyny" means, "will hate women, 

feelings of hatred for women" being "misogynistic" means "men who hate women" . 

However, in the terminology of the term,  misogyny is also used for the doctrines of 

a thought which is  marginalizing and degrading women.  

Based on the results of research, old virgin in marriage is understood as a 

form of the Sunnah, and marriage is something to be done for the people who want to 

marriage. They assume that marriage is something that is not mandatory, which can 

be done or not done. Or in other words they agree the existence of marriage but on 

the one hand, they are refusing to perform marriages.  

The doers of misogyny initially have a feeling the desire to get married but 

there are several reasons to keep being alone. The doers of misogyny have reasons / 

factors, including disappointed experience, and broken hurt of a woman based on 

events that have happened, that the doers  feel really traumatized and hurt and that 

happened in his family. So with event the doer of the incident will hate women and 

do not believe in women.  

 

 

 


